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Abstrak

Sistem keamanan rumah sangat penting untuk menjaga keamanan pemilik
rumah dan harta benda yang ada dirumah, oleh karena itu dibutuhkan sistem
keamanan rumah yang mampu bekerja secara otomatis dan handal.

Sistem keamanan rumah ini bekerja secara otomatis dan dapat dipantau dari
website. Sistem akan bekerja jika menangkap gerakan manusia, sistem akan
mengcapcure kejadian kemudian mengupload file hasil capture, merecord kegiatan
yang ada didalam rumah, alarm akan berbunyi dan sistem akan mengirim pesan
kepada pemilik, program dari sistem keamanan rumah dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Delphi 7.0 dan HTML, hardware yang dipakai adalah sensor passive
infrared receiver (PIR), MAX232, webcam, dan modem huawei vodafone.

Alat ini dapat diterapkan dirumah atau dikantor, dan dapat digunakan sebagai

sistem keamanan yang manual, dengan cara menonaktifkan sistem otomatisnya

Kata Kunci : Delphi 7.0, PIR, MAX232, Huawei Vodafone, web
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THE HOME SECURITY SYSTEM DESIGN
USING PASSIVE INFRARED RECEIVER AND WEBCAM
WEB-BASED

Barron Raisul Fikri
Email: barronraisulfikri@yahoo.co.id
S1 Engineering Department, Computer Engineering Concentration
Faculty of Industrial Technology
JI. Raya Karanglo Km 2 Malang

Abstract

The home security system is very important to guard a house owner safety and
his property inside it. Therefore, it needs the home security system that can work
automatically and great.

The home security system works automatically and can be monitored from
website. It will work if it catchs human motion, captures an event, uploads capturing
result, records an activity at home, alarm rings and the system will send a message to
its owner. The program of the home security system uses programming language Delphi
7.0 and HTML, and the hardwares are passive infrared receiver sensor (PIR), MAX232,
Webcam, Huawei vodafone modem.

The tool can be applied in office and house and can be used as a manual

security system by deactivating its automatic.

Keyword : Delphi 7.0, PIR, MAX232, Huawei Vodafone, web
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tindak kejahatan yang terjadi di lingkungan rumah akhir-akhir ini semakin
sering terjadi, terutama pencurian akibat rumah yang kosong ditinggalkan oleh pemilik
rumah.

Hal ini membuat kita menjadi khawatir jika ingin berpergian meninggalkan
rumabh, apalagi perumahan yang terletak di kota, perumahan akan sepi jika musim libur
tiba.

Mendengar kekhawatiran itu peneliti mencoba membuat alat yang mampu
meringankan dan mempermudah masalah ini. Dengan membuat suatu sistem keamanan
rumah menggunakan Passive Infrared Receiver (PIR) dan webcam berbasis web, sistem
keamanan yang dilengkapi dengan Modem GSM, speaker aktif (sebagai alarm) dan
sistem ini juga akan terhubung dengan internet, karena terdapat program untuk upload
file berupa gambar yang nantinya bisa dilihat di website yang telah dibuat. Sistem ini
menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7 sebagai program interface-nya dan dalam
program ini nanti juga terdapat aplikasi mediaplayer yang akan memudahkan pemilik
rumah untuk melihat video hasil rekaman kejadian.

Sistem ini akan bekerja jika sensor dari alat ini yaitu Passive Infrared Receiver
(PIR) mendeteksi suatu gerakan manusia, sistem ini akan menginformasikan ke
komputer yang dikontrol dengan bahasa pemrograman Delphi 7, yang kemudian
memerintahkan webcam untuk caprure atau mengambil gambar yang kemudian akan di
upload ke website yang telah dibuat dan webcam juga akan merekam seluruh kejadian
di dalam rumah, Modem GSM selain digunakan untuk upload file juga digunakan untuk
menginformasikan kepada pemilik rumah dengan cara mengirim SMS (Short Massage
Service). dan pada saat itu juga alarm akan berbunyi. Dengan adanya SMS bahaya dari
nomer sistem keamanan ini pemilik rumah bisa langsung melihat website yang berisi
gambar kejadian dalam rumah dan menghubungi pihak keamanan ataupun pihak yang
berwajib didaerah itu jika benar ada penjahat, dan dengan adanya bunyi alarm ini
diharapkan penjahat akan takut dan tetangga yang mendengar alarm tersebut diharapkan

dapat membantu.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan maka perlu dirumuskan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan skripsi yang berjudul “PERANCANGAN
SISTEM KEAMANAN RUMAH MENGGUNAKAN PASSIVE INFRARED
RECEIVER DAN WEBCAM BERBASIS WEB” agar pembuatan skripsi lebih mudah,
maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat program (Software) sebagai pengontrol sistem keamanan
rumah menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7.
2. Bagaimana membuat Website menggunakan HTML.
Bagaimana membuat rangkaian sistem keamanan rumah (Hardware) menggunakan
Webcam, sensor PIR, saluran Port Serial (com), Speaker dan Modem GSM.

1.3 Tujuan
Dalam merencanakan pembuatan skripsi ini kami mempunyai beberapa tujuan
yaitu sebagai berikut:

1. Membuat sebuah sistem keamanan rumah yang dapat bekerja secara otomatis dan
dapat dipantau dari jarak jauh, sehingga pemilik rumah dapat berpergian
meninggalkan rumah dengan rasa aman dan nyaman.

2. Mengurangi dan mencegah terjadinya tindak kejahatan terutama pencurian yang ada
di rumah.

1.4 Batasan Masalah
Agar dalam pembuatan skripsi ini tidak mengalami kesulitan dan tidak

menyimpang jauh dari tujuan yang diinginkan, maka dalam pembahasan ini penulis

memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut:

1. Program dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7.0.

2.  Website dibuat menggunakan HTML.

3. Website dapat diakses dengan alamat http://www.sistem-keamanan.co.cc

4. Modem GSM yang digunakan adalah Huawei Vodafoe K3765, untuk koneksi
internet dalam upload file, sebagai penerima pesan SMS untuk mengaktifkan dan
menonaktifkan sistem dan pengirim pesan SMS bahaya kepada pemilik rumah.
Hanya membahas satu ruangan.

6. Percobaan dilakukan dengan miniatur rumah dengan dimensi Panjang = 45cm,
Lebar = 30cm dan Tinggi = 40cm.



1.5 Metode Penelitian

Adapun metode-metode yang diambil untuk pemecahan masalah meliputi :
a. Studi literatur
Mempelajari teori-teori yang terkait melalui literatur yang telah ada, yang
berhubungan dengan pembahasan masalah.
b. Perencanaan dan pembuatan alat
Membuat diagram blok rangkaian yang sesuai dengan rencana kerja, yang
kemudian direalisasikan dengan masalah perencanaan dan pembuatan berdasarkan
diagram blok rangkaian yang telah disusun.
¢. Studi analisa alat
Dimaksudkan untuk melakukan analisa dan pengujian alat yang telah dirancang
apakah sesuai antara fungsi dengan kerja yang diharapkan.
d. Pengambilan Kesimpulan
Dilakukan setelah mendapatkan hasil dari perancangan dan pengujian alat. Jika
hasil yang diperoleh telah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan saat dilakukan
perancangan, berarti alat tersebut telah dianggap selesai dan sesuai dengan harapan.
e. Penyusunan buku laporan
Bertujuan untuk menyusun data laporan yang berpedoman pada alat yang telah
selesai dibuat beserta kesimpulan dan cara kerja alat.

1.6 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dan memahami pembahasan penulisan skripsi ini, maka
sistematika penulisan disusun sebagai berikut :

Bab 1 : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab I : LANDASAN TEORI
Berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

Bab IT : PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT
Berisi analisa kebutuhan sistem baik software maupun hardware yang
diperlukan untuk membuat kerangka global yang menggambarkan
mekanisme dari sistem yang akan dibuat.



Bab IV: PENGUJIAN SISTEM
Berisi pembahasan hasil pengujian serta pembahasan dari hasil analisa

mengenai cara kerja dari sistem.
Bab V : PENUTUP
Merupakan bagian akhir dari laporan yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diberikan teori dasar yang melandasi permasalahan dan
penyelesaiannya yang diangkat dalam proyek akhir ini. Teori dasar yang diberikan

antara lain

2.1 PIR (Passive Infra Red)

PIR (Passive Infrared Receiver) merupakan sebuah sensor berbasiskan infrared.
Akan tetapi, tidak seperti sensor infrared kebanyakan yang terdiri dari IR LED dan
fototransistor. PIR tidak memancarkan apapun seperti IR LED. Sesuai dengan namanya
‘Passive’, sensor ini hanya merespon energi dari pancaran sinar inframerah pasif yang
dimiliki oleh setiap benda yang terdeteksi olehnya. Benda yang bisa dideteksi oleh
sensor ini biasanya adalah tubuh manusia.

Di dalam sensor PIR ini terdapat bagian-bagian yang mempunyai perannya
masing-masing, yaitu Fresnel Lens, IR Filter, Pyroelectric sensor, amplifier, dan
comparator. Blog diagram sensor passive infrared receiver (PIR) dapat dilihat pada

Gambar 2.1. dan bentuk fisik sensor passive infrared receiver pada gambar 2.2.

lens +V

Amplifier Comparator

Output

i
—Pyroelectric
sensor

IR filter

Gambar2.1 Diagram blok sensor PIR

Sumber: bagusrifgyalistia.wordpress.com



Gambar 2.2 Bentuk fisik PIR
Sumber : www.electronicsl23.com

Sensor PIR ini bekerja dengan menangkap energi panas yang dihasilkan dari
pancaran sinar inframerah pasif yang dimiliki setiap benda dengan suhu benda diatas
nol mutlak. Seperti tubuh manusia yang memiliki suhu tubuh kira-kira 32 derajat
celcius, yang merupakan suhu panas yang khas yang terdapat pada lingkungan.
Pancaran sinar inframerah inilah yang kemudian ditangkap oleh Pyroelectric sensor
yang merupakan inti dari sensor PIR ini sehingga menyebabkan Pyroelectic sensor yang
terdiri dari galium nitrida, caesium nitrat dan litium tantalate menghasilkan arus listrik.
Mengapa bisa menghasilkan arus listrik? Karena pancaran sinar inframerah pasif ini
membawa energi panas. Prosesnya hampir sama seperti arus listrik yang terbentuk
ketika sinar matahari mengenai solar cell.

Mengapa sensor PIR hanya bereaksi pada tubuh manusia saja? Hal ini
disebabkan karena adanya [R [Filter yang menyaring panjang gelombang sinar
inframerah pasif. /R Filter dimodul sensor PIR ini mampu menyaring panjang
gelombang sinar inframerah pasif antara 8 sampai 14 mikrometer, sehingga panjang
gelombang yang dihasilkan dari tubuh manusia yang berkisar antara 9 sampai 10
mikrometer ini saja yang dapat dideteksi oleh sensor (bagus rifqy 2008).

Jadi, ketika seseorang berjalan melewati sensor, sensor akan menangkap
pancaran sinar inframerah pasif yang dipancarkan oleh tubuh manusia yang memiliki
suhu yang berbeda dari lingkungan sehingga menyebabkan material pyroelectric
bereaksi menghasilkan arus listrik karena adanya energi panas yang dibawa oleh sinar
inframerah pasif tersebut. Kemudian sebuah sirkuit amplifier yang ada menguatkan arus

tersebut yang kemudian dibandingkan oleh comparator sehingga menghasilkan output.



Ketika manusia berada di depan sensor PIR dengan kondisi diam, maka sensor
PIR akan menghitung panjang gelombang yang dihasilkan oleh tubuh manusia tersebut.
Panjang gelombang yang konstan ini menyebabkan energi panas yang dihasilkan dapat
digambarkan hampir sama pada kondisi lingkungan disekitarnya. Ketika manusia itu
melakukan gerakan, maka tubuh manusia itu akan menghasilkam pancaran sinar
inframerah pasif dengan panjang gelombang yang bervariasi sehingga menghasilkan
panas berbeda yang menyebabkan sensor merespon dengan cara menghasilkan arus
pada material Pyroelectricnya dengan besaran yang berbeda beda. Karena besaran yang
berbeda inilah comparator menghasilkan output.

Jadi sensor PIR tidak akan menghasilkan output apabila sensor ini dihadapkan
dengan benda panas yang tidak memiliki panjang gelombang inframerah antar 8 sampai
14 mikrometer dan benda yang diam seperti sinar lampu yang sangat terang yang
mampu menghasilkan panas, pantulan objek benda dari cermin dan suhu panas ketika

musim panas.

2.2 WEBCAM

Webcam (singkatan dari web camera) adalah sebutan bagi kamera real-time
(bermakna keadaan pada saat ini juga) yang gambarnya bisa diakses atau dilihat melalui
World Wide Web, program instant messaging, atau aplikasi video call. Istilah webcam
merujuk pada teknologi secara umumnya, sehingga kata web kadang-kadang diganti
dengan kata lain yang mendeskripsikan pemandangan yang ditampilkan di kamera,
misalnya StreetCam yang memperlihatkan pemandangan jalan. Ada juga Metrocam
yang memperlihatkan pemandangan panorama kota dan pedesaan, TraffiCam yang
digunakan untuk memonitor keadaan jalan raya, cuaca dengan Weather Cam, bahkan
keadaan gunung berapi dengan VolcanoCam. Webcam atau web camera adalah sebuah
kamera video digital kecil yang dihubungkan ke komputer melalui (biasanya) port USB
ataupun port COM. Contoh webcam seperti terlihat pada gambar 2.3.

o

Gambar 2.3 Webcam
Sumber : http://id.wikipedia.org



2.3 DELPHI 7.0

Borland Delphi sering disebut juga dengan Delphi. Delphi adalah sebuah
perangkat lunak (software) yang digunakan untuk membuat aplikasi berbasis
antarmuka grafis di lingkungan sistem operasi Microsoft ~Windows. Delphi
dibuat oleh perusahaan Borland Software Corporation. Delphi telah ada sejak
1993 dan versi yang saya gunakan disini adalah Delphi versi 7.0. Bahasa pemograman
yang digunakan Delphi adalah bahasa Pascal.

2.3.1 IDE (Integrated Development Environment)

IDE atau Integrated Development Environment adalah tempat untuk
membuat aplikasi mulai dari mendesain antarmuka, menulis kode program
(coding), menjalankan program (running), mendebug (debug), mengkompilasi
(compile), dan menyebarluaskan aplikasi yang dibuat (deploy). Tampilan Delphi
dapat dilihat sepertl di Gambar 2.4:
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Gambar 2.4 Tampilan IDE Delphi 7.0
Sumber: Borland Delphi 7.0

2.3.2 Menu Bar dan Tool Bar

Menu Bar merupakan tempat dari menu - menu perintah. sebuah menu
terdiri dari beberapa daftar perintah (menu command). Disebelah kiri masing -
masing perintah terdapat sebuah icon yang menggambarkan fungsinya.

Tool Bar adalah sekumpulan tombol yang dapat digunakan untuk
melakukan suatu perintah. Fungsi Tool Bar sama dengan Menu Bar, namun

keunggulannya adalah cepat diakses untuk menjalankan perintah tertentu.



2.3.3 Component Palette

Component Palette  digunakan untuk mengumpulkan komponen
Delphi yang dibagi menjadi beberapa katagori. secara garis besar komponen
Delphi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu komponen visual dan komponen
non visual. Komponen visual adalah komponen yang terlihat pada saat proses
mendesain aplikasi maupun setelah aplikasi dijalankan. komponen non visual
adalah komponen yang hanya terlihat pada saat proses mendesain aplikasi,
namun tidak dapat terlihat pada saat aplikasi dijalankan.

2.3.4 Form Designer

Form Designer atau Form adalah tempat meletakkan komponen -
komponen yang diambil dari komponent Palette saat membuat desain
antarmuka aplikasi. ketika anda menjalankan Delphi secara default maka akan

tampil form secara otomatis.

2.3.5 Code Editor
Code Editor adalah tempat untuk menuliskan kode - kode program.
Didalam Code Editor telah ada beberapa baris yang dibuat Delphi secara otomatis.

Ditempat inilah menyisipkan atau menuliskan kode - kode program secara lengkap.

2.3.6 Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah properti komponen terpilih
yang berada dalam di Form. Ada dua bagian utama pada Object Inspector,
yaitu properties dan event. pada setiap bagian tersebut terdapat dua buah kolom.
Kolom disebelah kiri merupakan nama - nama properti atau event. sedangkan
kolom disebelah kanan adalah nilai - nilai yang diisikan pada properti atau
event yang bersangkutan.

2.3.7 Object TreeView

Object TreeView berfungsi untuk menampilkan berbagai komponen yang
digunakan pada saat membuat aplikasi. Komponen - komponen ditampilkan dengan
struktur pohon.
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2.3.8 Kontrol Program

Kekuatan pemrograman terletak pada kontrol program ini. Dengan kontrol
program, akan dapat mengendalikan alur eksekusi program dan menentukan
keputusan yang harus dikerjakan oleh program pada kondisi tertentu. Kontrol
program pada Delphi meliputi kontrol pertimbangan kondisi dan keputusan, kontrol
pengulangan serta kontrol penyaluran alternative. Menurut Teddy Marcus Zakaria
kontrol program yang disediakan Delphi adalah sebagai berikut:

(1) IF ... THEN : Pemilihan 1 kasus
Perintah bersyarat If - then ~ digunakan hanya melakukan 1 aksi bila kondisi
dipenuhi. Bentuk sintaks dari perintah bersyarat ini adalah:

If<kondisi percabangan> then

(2) IF ... THEN ... ELSE : Pemilihan 2 kasus

Perintah bersyarat If umumnya digunakan untuk melakukan pencabangan
sederhana (antara 2 atau 3 cabang). Atau untuk pencabangan yang banyak,
dimana kondisi yang menjadi prasyaratnya melibatkan lebih dari satu

parameter. Bentuk sintaks dari perintah bersyarat ini adalah:

If <kondisi_pencabangan> then
Begin

... {aksi-1}

end

else

Begin

... {aksi-2}

end;

(3) IF ... THEN ... ELSE : Pemilihan n kasus

If <kondisi_pencabangan1> then
Begin

... {aksi-1}

end

else

If <kondisi_pencabangan2> then
Begin
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... {aksi-2}
end
else

Begin

... {aksi-3}

End;
(4) CASE ... OF ... : Pemilihan n kasus

Perintah bersyarat Case umumnya digunakan untuk kondisi dengan

banyak pencabangan. Syarat pencabangan pada bentuk ini hanya boleh
melibatkan satu buah parameter dengan tipe data bukan Real. Pemeriksaan
kondisi disini lebih tepat disebutkan dalam hubungan relasi samadengan
(=).Dengan demikian bila parameter bernilai tertentu maka dilakukan suatu aksi
terkait, bila bernilai lain maka dilakukan aksi yang lain juga, demikian

seterusnya.

Case <Parameter> Of
<nilai_1>: <aksi_1>;
<nilai_2>: <aksi 2>;

<nilai_n>: <aksi_n>;
Else <aksi_n+1>;
End;

(5) FOR-TO-DO

Perintah For-To-Do digunakan untuk melakukan pengulangan,
pengulangan dengan For, inisialisasi awal dan kondisi akhir ditentukan dengan
menggunakan suatu variable kendali yang nilainya dibatasi dalam suatu range
tertentu. Sintaks untuk perintah ini adalah:

For <variable kendali> := <nilai_awal> to <nilai_akhir>do
- Begin

... {aksi}

End;

atau
For <variable_kendali> := <nilai_awal> downto <nilai_akhir>do

Begin
... {aksi}
End ;

Perbedaan antara to dan downto adalah pada kondisi nilai awal dan akhir.
Pada to: nilai awal lebih kecil dari nilai akhir, sedangkan pada downto nilai awal
lebih besar dari nilai akhir. Perlu diingat, bahwa variable kendali harus
dideklarasikan dengan tipe data integer.
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(6) WHILE - DO
Pada metoda pengulangan ini aksi hanya akan diproses bila kondisi
pengulangan terpenuhi, bentuk sintaks dari pengulangan ini adalah:

While <kondisi_ pengulangan> do

Begin
... {aksi}
End ;

Selama kondisi pengulangan bernilai true maka aksi akan dilakukan, dan
baru akan berhenti setelah kondisi pengulangan bernilai false. Karena kondisi
pengulangan diperiksa pada bagian awal, maka ada kemungkinan aksi tidak
pernah dilakukan, yaitu bila kondisi pengulangan tidak pernah bernilai true.

(7) REPEAT - UNTIL
Metoda pengulangan ini juga melakukan pengulangan berdasarkan
pemeriksaan kondisi pengulangan. Hanya saja natur dari pengulangan ini adalah
sistem seakan-akan memaksa untuk melakukan pengulangan, sampai di ketahui
adanya kondisi berhenti. Bentuk sintaks dari pengulangan ini adalah:
Repeat
. {aksi}
Until <kondisi_ berhenti>
Berlawanan dengan While, yang akan memproses aksi hanya bila kondisi
pengulangan bernilai true, pada pengulangan Repeat, sistem akan memproses aksi
selama kondisi berhenti bemilai false. Dengan demikian aksi pasti akan selalu
diproses (minimal satu kali). Pada tipe ini, pengulangan dapat terjadi terus-
menerus (tidak pernah berhenti), yaitu bila kondisi berhenti tidak pernah bernilai
true.

2.3.9 DATABASE DELPHI
Database dipakai untuk menyimpan data sehingga dapat dimanipulasi
dengan mudah. Tanpa database, programmer akan membuat prosedur-prosedur
yang rumit untuk memanipulasi data. Delphi mempunyai komponen-komponen
yang dipakai untuk mengakses tabel dan method untuk memanipulasi record. Ada
beberapa model database, tetapi yang paling banyak dipakai adalah database
relasioanal. Database relasional menyimpan data dalam tabel logika yang terdiri
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atas baris dan kolom. Kolom dari tabel dinamakan field dan baris dinamakan
record. Satu kolom berisi data yang sejenis dan satu record berisi data yang

berhubungan.

2.3.9.1 Borland Database Engine

Untuk mengakses database lokal maupun client server, Delphi
memerlukan Borland Database Engine(BDE). BDE adalah kumpulan DLL dan
perangkat yang mampu mengakses bermacam-macam database. Gambar 2.5
memperlihatkan jika kita ingin mengakses suatu database aplikasi kita harus

menggunakan BDE. (Reisdorph Kent).

Delphi IDE ReporSmith  feg
. i Database BOE
Delphi Application Desktop (0BD)| | “*"iii"

Report

| Bortand Database Engine (BDEYIDAP!

SQL Links ] {ooec Dﬂ':ersllkeputsm D:i-.vrsl

TCPIP. SPXAPX atc

Remnle Data Scurces

Orade

Local Data Sources
Sytase
[rfoemix

inteBase

Gambar 2.5 Arsitektur database Delphi
Sumber: Martina, Inge. 2002

Program aplikasi yang menggunakan BDE pada saat desain, harus menyertakan
file BDE ini pada saat program didistribusikan. Letak BDE biasanya di C:\Program
Files\Common Files\Borland Shared\BDE.

2.3.9.2 Membuat Tabel dengan Database Desktop
“Database Desktop adalah fasilitas yang dimiliki Delphi unutk membantu
membuat, menampilkan, mengurutkan dan mencari data yang ada pada table. Database

Desktop dapat menangani table Paradox,dBase dan format SQL.” (Inge Martina, 2002:
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48). Memanggil Database Desktop adalah dengan cara mengikuti urutan Start |
Programs | Borland Delphi 7 | Database Desktop. Akan muncul tampilan seperti pada
Gambear 2.6.

Gambar 2.6 Borland Database Desktop
Sumber: Borland Database Desktop V7.0

Untuk membuat tabel, pilih File[New|Table. Kita dapat memilih jenis
databasenya, defaulnya Paradox7, Klik OK. Muncul tampilan seperti pada Gambar 2.7.
Field Name adalah nama masing-masing field tabel yang kita buat. 7ype adalah jenis
data dari field, penjelasan fype data didaftar pada Tabel 2.1. Size adalah ukuran field.

eate Paradox 7 Table: ( Untitled )

Gambar 2.7 Membuat Tabel dengan Database Desktop
Sumber: Borland Database Desktop V7.0

Untuk membuat table, kita harus mengetahui tipe-tipe data yang sesuai dengan
jenis tabel yang akan dibuat. Tabel 2.1 mendaftar tipe data tabel paradox.



Keterangan:

*  Banyaknya digit setelah titik desimal

15

* % Panjang Memo dan formatted memo. Disimpan di file tersendiri dengan ext .MB

% Opsional

Tabel 2.1 Tipe data tabel Paradox

“Simbol | Ukuran | Tpe | Penlsan
A 1 - 255 - Alﬁﬁa | .St.ri.ngs den.ga'n pan]angmaks,lmum 255 §
karakter
N Number Bilangan -107307 sampai 107308
$ Money Sebuah nilai dengan format mata uang dan
sebuah simbol mata uang
S Short Bilangan -32,767 sampai 32,767
[ Long Integer Bilangan —2147483648 sampai 2147483647
# 0-—32*% BCD Data numerik dalam format BCD
D Date Berisi data tanggal
T Time Berisi data jam
@ Timestamp Berisi data waktu dan tanggal
M 1-240%* | Memo Strings yang terlalu panjang jika simpan di field
Alpha
F 0 - 240** | Formatted Seperti field memo dengan pengecualian text
Memo dapat diformat misalnya ukuran dan warna
G 0 - 240*** | Graphic Berisi data berupa gambar
0] 0 - 240*** | OLE Berisi berbagai macam data seperti citra, suara,
documents dan lain-lain
Logical Nilai boolean dengan ukuran 1 bit
Autoincrement | Berisi data long integer dengan nilai yang
hanya bisa dibaca. Menghapus sebuah record
tidak mempengaruhi nilai pada record lain
B 0 - 240*** | Binary Data biner, biasanya untuk menyimpan suara
¥ 1-255 Bytes Data byte, biasaya untuk menyimpan data bar
code atau strip magnetic

Sumber: Martina, Inge. 2002
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2.4 AT Command
AT Command adalah perintah-perintah yang digunakan dalam komunikasi
dengan serial port. Dengan AT Command kita dapat mengetahui vendor dari
Handphone atau modem yang digunakan, kekuatan sinyal, membaca pesan yang ada
pada SIM Card, megirim pesan, mendeteksi pesan SMS baru yang masuk secara
otomatis, menghapus pesan pada SIM Card dan masih banyak lagi.
Adapun perintah yang akan digunakan adalah pada table 2.2 sebagai berikut :

Tabel 2.2 Tabel Perintah - Perintah AT Command

AT Command Keterangan
AT Mengecek apakah Handphone telah terhubung
AT+CMGF Untuk menetapkan format mode dari terminal
AT+CSCS Untuk menetapkan jenis encoding
AT+CNMI Untuk mendeteksi pesan SMS baru masuk secara otomatis
AT+CMGL Membuka daftar SMS yang ada pada SIM Card
AT+CMGS Mengirim pesan SMS
AT+CMGR Membaca pesan SMS
AT+CMGD Menghapus pasan SMS
ATE1 Mengatur ECHO
ATV1 Mengatur input dan output berupa naskah
AT+CGMI Mengecek Merek HP
AT+CGMM Mengecek Seri HP
AT+CGMR Mengecek Versi Keluaran HP
AT+CBC Mengecek Baterai
AT+CSQ Mengecek Kualitas Sinyal
AT+CCLK? Mengecek Jam (waktu) pada HP
AT+CALM=<n> | Mengecek Suara/dering HP saat di Telepon (ada Telepon Masuk)
‘n’ adalah adalah angka yang menunjukkan jenis dering
0 = berdering
1 dan 2 = Silent (Diam)
ATASCID Mengecek ID SIM CARD
AT+CGSN Mengecek Nomor IMEI
AT+CLIP=1 Menampilkan nomor telepon pemanggil
AT+CLCC Menampilkan nomor telepon yang sedang memanggil
AT+COPN Menampilkan Nama Sumua Operator di dunia
AT+COPS? Menampilkan nama operator dari SIM yang digunakan
AT+CPBR=<n> | Membaca nomor telepon yang disimpan pada buku telepon (SIM
CARD)
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AT Command Keterangan

‘n’ adalah nomor urut penyimpanan
AT+CPMS=<md> | Mengatur Memori dari HP
‘md’ adalah memori yang digunakan
ME = Memori HP
SM =Memori SIM CARD
Sumber: http://id. wikipedia.org/wiki

2.5 HTML (Hypertext Markup Language)

HyperText Markup Language (HTML) adalah sebuah bahasa markup yang
digunakan untuk membuat sebuah halaman web, menampilkan berbagai informasi di
dalam sebuah Penjelajah web Internet dan formating hypertext sederhana yang ditulis
kedalam berkas format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang
terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang dibuat dalam perangkat lunak pengolah
kata dan disimpan kedalam format ASCII normal sehingga menjadi home page dengan
perintah-perintah HTML. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya banyak
digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML (Standard
Generalized Markup Language), HTML adalah sebuah standar yang digunakan secara
luas untuk menampilkan halaman web. HTML saat ini merupakan standar Internet yang
didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web Consortium
(W3C). HIML dibuat oleh kolaborasi Caillau TIM dengan Bemners-lee robert ketika
mereka bekerja di CERN pada tahun 1989 (CERN adalah lembaga penelitian fisika
energi tinggi di Jenewa).

1. Tahun 1980, IBM memikirkan pembuatan suatu dokumen yang akan mengenali
setiap elemen dari dokumen dengan suatu tanda tertentu. IBM kemudian
mengembangkan suatu jenis bahasa yang menggabungkan teks dengan perintah-
perintah pemformatan dokumen. Bahasa ini dinamakan Markup Language,
sebuah bahasa yang menggunakan tanda-tanda sebagai basisnya. IBM
menamakan sistemnya ini sebagai Generalized Markup Language atau GML.

2. Tahun 1986, ISO menyatakan bahwa IBM memiliki suatu konsep tentang
dokumen yang sangat baik, dan kemudian mengeluarkan suatu publikasi ( ISO
8879 ) yang menyatakan markup language sebagai standar untuk pembuatan
dokumen-dokumen. ISO membuat bahasa ini dari GML milik IBM, tetapi
memberinya nama lain, yaitu SGML (Standard Generalized Markup Language).
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ISO dalam publikasinya meyakini bahwa SGML akan sangat berguna untuk
pemrosesan informasi teks dan sistem-sistem perkantoran. Tetapi diluar perkiraan ISO,
SGML dan terutama subset dari SGML, yaitu HTML juga berguna untuk menjelajahi
internet. Khususnya bagi mereka yang menggunakan World Wide Web. Versi terakhir
dari HTML adalah HTML 4.01, meskipun saat ini telah berkembang XHTML yang
merupakan pengembangan dari HTML.

HTML berupa kode-kode tag yang menginstruksikan penjelajah web untuk
menghasilkan tampilan sesuai dengan yang diinginkan. Sebuah file yang merupakan file
HTML dapat dibuka dengan menggunakan penjelajah web seperti Mozilla Firefox atau
Microsoft Internet Explorer. HTML juga dapat dikenali oleh aplikasi pembuka surel
ataupun dari PDA dan perangkat lunak lain yang memiliki kemampuan browser.
Dengan menggunakan perintah-perintah HTML memungkinkan pengguna untuk
melakukan tugas-tugas berikut:

¢ Menentukan ukuran dan alur tulisan.

e Mengintegerasikan gambar dengan tulisan.

e Membuat Pranala.

e Mengintegerasikan berkas suara dan rekaman gambar hidup.
¢ Membuat form interaktif.

HTML dokumen tersebut mirip dengan dokumen tulisan biasa, hanya dalam
dokumen ini sebuah tulisan bisa memuat instruksi yang ditandai dengan kode atau lebih
dikenal dengan TAG tertentu. Sebagai contoh jika ingin membuat tulisan ditampilkan
menjadi tebal seperti;: TAMPIL TEBAL, maka penulisannya dilakukan dengan cara:
<b>TAMPIL TEBAL</b>. Tanda <b> digunakan untuk mengaktifkan instruksi cetak
tebal, diikuti oleh tulisan yang ingin ditebalkan, dan diakhiri dengan tanda </b> untuk
menonaktifkan cetak tebal tersebut. HTML lebih menekankan pada penggambaran
komponen-komponen struktur dan formating di dalam halaman web daripada
menentukan  penampilannya.Sedangkan  penjelajah web  digunakan  untuk
menginterpretasikan susunan halaman ke gaya built-in penjelajah web dengan
menggunakan jenis tulisan, tab, warna, garis, dan perataan text yang dikehendaki ke
komputer yang menampilkan halaman web. Salah satu hal Penting tentang eksistensi
HTML adalah tersedianya Lingua franca (bahasa Komunikasi) antar komputer dengan
kemampuan berbeda. Pengguna Macintosh tidak dapat melihat tampilan yang sama
sebagaimana tampilan yang terlihat dalam pc berbasis Windows. Pengguna Microsoft
Windows pun tidak akan dapat melihat tampilan yang sama sebagaimana tampilan yang
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terlihat pada pengguna yang menggunakan Produk-produk Sun Microsystems. namun
demikian pengguna-pengguna tersebut dapat melihat semua halaman web yang telah
diformat dan berisi Grafika dan Pranala.(Wendy willard (2006)).

2.6 PERALATAN PENUNJANG
2.6.1 PC (Personal Computer)

Software aplikasi sistem kontroler yang telah dibuat pada program Delphi 7.0
tidak dapat bekerja tanpa komputer, karena Delphi dengan PC merupakan satu
bagian sistem kontroler. Apabila PC tidak ada, maka perangkat keras yang akan
dikontrol tidak dapat bekerja.

2.6.2 Interface Unit RS-232

RS-232 merupakan seperangkat alat yang berfungsi sebagai interface dalam
proses transfer data secara serial. Pada RS 232, komunikasi dideﬁnikasika? sebagai
sebuah metode komunikasi serial asinkron. Serial merupakan informasi yang
dikirim satu bit dalam satu waktu. Sedangkan informasi asinkron tidak dikirim pada
time slot yang sudah dikenal. Pengiriman data dapat dimulai pada beberapa waktu
yang diberikan dan itu tugas receiver untuk mendeteksi kapan pesan dimulai dan
berakhir. RS 232 menggunakan cara interaksi secara asinkron, dimana sinyal c/ock
tidak dikirim bersamaan dengan data. Setiap word diselaraskan dengan
menggunakan start bit dari RS 232 dan sebuah clock internal pada Sf:tiap sisi

menjaga timing yang diinginkan.

Di dalam komputer terdapat fasilitas komunikasi serial yang menégunakan
standar RS-232, vaitu terletak pada COMI1 dan COM2. Kedua fasilitas ini
menggunakan konektor DB9 atau DB25 sebagai penghubung dengan piranti luar.
Gambar konektor DB9 seperti terdapat pada Gambar 2.8 dan Gambar 2.9:

o-PIN CONNECTOR
"\ |

DATA CARRIER DETECT {DCD) 6

RECEIVE DATA LINE (RD)—4—l() [ DATA SET READY (DSR)

TRANSMIT DATA LINE (TD)——}() REGLEST TRatoR (3Y )
DATA TERMINAL READY (DTR\——1 O CREARTG SEND.(CIN

GROUNDA\: Q Q—— RING INDICATE (RI)
(5.~

Gambar 2.8 Konfigurasi Pin Konektor DB9

Sumber: www.dallas%20semiconductor.com
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Gambar 2.9 Fisik DB9

Sumber: www.dallas%20semiconductor.com

2.6.2.1 Pin- Pin pada RS 232 dan Kegunaannya
Secara praktis untuk kebutuhan transfer data cukup 9 pin yang digunakan.
Konfigurasi pin RS-232 dalam DB9 diperlihatkan pada tabel 2.3 berikut 1111
Tabel 2.3 Konfigurasi Pin RS-232 pada Konektor DB9

PIN | Abbreviation Name Signal Directio
At Device

1 | DCD Data Carrier Detect DCE to DTE
2 |RD Receive Data DCE to DTE
3 |TD Transmit Data DTE to DCE
4 |DTR Data Terminal Ready DTE to DCE
5 | SG Signal Ground Both ways
6 |DSR Data Set Ready DCE to DTE |
7 | RTS Requist To Send DTE to DCE
8 |CTS Clear To Send DCE to DTE
9 |RI Ring Indicator DCE to DTE |

Sumber: Sutadi, 2004
Fungsi dari masing-masing pin tersebut dapat dijelaskan sebagai beriikut:

e DCD (Pin 1) : Dikeluarkan oleh DCE untuk memberitahu DTE agar siap-siap
menerima data kapanpun. Pada full duplex sinyal DCD akan dikeluarkan secara
kontinyu. Karena full duplex merupakan jalur dua arah yang kontinyu data akan
tiba saat kapanpun. Pada half duplex sinyal DCD dikeluarkan pada saat data
akan dikirimkan ke DTE dan sinyal ini kadang disebut CD atau CX. |

e RD (Pin 2): Digunakan oleh DTE untuk menerima data.

e TD (Pin 3): Digunakan oleh DTE untuk mengirim data.
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e DTR (Pin 4): Ketika DTE dihidupkan, DTE mengeluarkan sinyal DTR. Ini
pernyataan kepada DCE bahwa DTE sudah terhubung dan siap menetima data

atau berkomunikasi.

e SG (Pin 5): sinyal ini digunakan sebagai tegangan referensi 0 untuk semua
sinyal-sinyal yang lain. Ketika DTE mengirim sinyal pada pin TD, DCE akan
membandingkan apakah data yang dikirimkan 1 atau 0.

e DSR (Pin 6): Dikeluarkan oleh DCE untuk memberitahu bahwa DCE sudah
dihidupkan dan siap berkomunikasi.

e RTS (Pin 7): Dikeluarkan oleh DTE untuk meminta ijin pengiriman data. Pada
full duplex, sinyal ini akan langsung dikeluarkan dengan segera begitu ada data
karena sebuah peralatan full duplex menginginkan sebuah jalur komunikasi dua
arah yang kontinyu. Pada half duplex, DTE hanya akan mengeluarkan sinyal ini
pada saat dinyatakan bahwa dia mempunyai data untuk dikirim.

e CTS (Pin 8) : Dikeluarkan oleh DCE sebagai respon bahwa DCE siap menerima
data dari DTE.

e RI (Pin 9) : Dikeluarkan oleh DCE untuk memberitahu DTE bahwa ada sebuah
peralatan (DTE/DCE) lain ingin mengadakan komunikasi.

Dari 9 jalur yang disediakan adalah tidak mutlak dipakai seluruhnya. Sering
kali terjadi, misal pada sebuah hubungan antara komputer dengan sebuah modem,
komunikasi hanya menggunakan 3 jalur yaitu TX, RX dan SG. Dan modem yang

dibuat dalam konfigurasi semacam ini disebut sebagai null modem.

2.6.2.2 Format Data RS 232
Dengan metode komunikasi asinkron, sinyal clock harus ada untuk
mengindikasikan permulaan transfer data. Jika sinyal clock tidak ada maka akan

membuat saluran komunikasi asinkron lebih mudah untuk digunakan. Kerugiannya
adalah receiver dapat mulai beroperasi pada waktu yang salah saat menerima
informasi. Kerugian yang lain adalah penggunaan bit - bit yang lebih banyak dalam
laju bit, yang digunakan untuk mengindikasikan awal dan akhir 1 sebuah
informasi. Bit-bit yang terlalu banyak digunakan akan membutuhkan bandwidth
yang lebih besar pula.

Berikut ini merupakan format data dari RS 232 seperti pada Gambar 2.10 :
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Gambar 2.10 Format Data RS 232

Sumber: www.evergreen.edu

a. Start Bit

RS 232 di definisikan sebagai jenis komunikasi asinkron. Hal ini berarti
bahwa pengiriman data word dapat dimulai setiap saat. Jika pengiriman data word
dapat dimulai setiap saat, hal ini dapat menimbulkan beberapa problem pada
receiver untuk mengetahui bit mana yang diterima pertama kali. Untuk rpengatasi
hal ini setiap data word dimulai dengan sebuah attention bit, atau lebih dikenal
dengan start bit yang juga diidentifikasikan oleh level space line. Karena saluran ini
ditandai dengan keadaan saat tidak digunakan (iddle), maka bit start akan lebih

mudah untuk dikenali oleh receiver.

b. Data Bit
Setelah diikuti oleh bit start, maka bit data akan dikirimkan. Sebuah bit
yang bernilai 1 menyebabkan saluran dalam keadaan marking atau ditandai,
sedangkan bit yang bernilai 0 direpresentasikan oleh sebuah jarak. Bit yang pertama
dikirimkan adalah LSBnya.

c. Parity Bit
Untuk mendeteksi kesalahan, penambahan bit- bit yang lebih banyak ke
data word secara otomatis. Pemancar akan menghitung nilai bit berdasarkan
informasi yang dikirimkan. Receiver akan menampilkan perhitungan yang sama dan

mengecek apakah nilai parity bit sesuai dengan nilai yang telah terhitung.
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d. Stop Bit

Jika receiver kehilangan start bit karena adanya noise dalam saluran
transmisi, maka data bit yang pertama akan diikuti oleh sebuah space value. Hal ini
menyebabkan data yang dikirimkan ke receiver menjadi terbalik. Untuk mengatasi
hal ini, maka diperlukan framing. Framing ini berarti bahwa semua data bit dan
parity bit terkandung dalam sebuah frame bit start dan bit stop. Periode waktu yang
berada antara bit start dan bit stop adalah tetap yang ditentukan oleh baud rate dan
jumlah data serta parity bit. Start bit selalu mempunyai space value, sedangkan stop
bit selalu dalam keadaan marking.

Jika receiver mendeteksi sebuah nilai saat bit stop harus ditampilkan dalam
saluran, dapat diketahui bahwa terjadi kegagalan / kesalahan sinkronisasi, hal ini
menyebabkan kondisi framing menjadi salah. Bit stop mengidentifikasikan akhir
frame data yang dimiliki oleh panjang kabel yang berbeda. Sebenarnya, bit ini
bukanlah bit yang sebenarnya tetapi adalah periode waktu saat saluran dalam
keadaaan tidak dipakai / iddle ( keadaan marking) dalam setiap akhir word

2.6.2.3 Karakteristik Sinyal RS232

Karakteristik sinyal yang diatur meliputi level tegangan sinyal, kecuraman
perubahan tegangan (slew rate) dari level tegangan ‘0’ menjadi ‘1’ dan sebaliknya,
serta impedansi dari saluran yang dipakai. Dalam standar RS-232, tegangan antara
+3 sampai +15 Volt pada input Line Receiver dianggap sebagai level tegangan 0°,
dan tegangan antara -3 sampai —15 Volt dianggap sebagai level tegangan ‘1°.

Agar output Line Driver bisa dihubungkan dengan baik, tegangan output Line
Driver berkisar antara +5 sampai +15 Volt untuk menyatakan level tegangan ‘0,
dan berkisar antara -5 sampai ~15 Volt untuk menyatakan level tegangan ‘1’. Beda
tegangan sebesar 2 Volt ini disebut sebagai noise margin dari RS§232. Untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya gangguan ‘cross talk’ antara kabel saluran
sinyal RS-232, kecuraman perubahan tegangan sinyal dibatasi tidak boleh lebih dari
30 Volt/mikro-detik. (Makin besar kecuraman sinyal, makin besar pula
kemungkinan terjadi ‘cross talk’). Di samping itu ditentukan pula kecepatan
transmisi data seri tidak boleh lebih besar dari 20 KiloBit/Detik. Impedansi saluran
dibatasi antara 3 Kilo-Ohm sampai 7 Kilo-Ohm, dalam standar RS232-ditentukan
pula panjang kabel tidak boleh lebih dari 15 Meter (50 feet).
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Gambar 2.11 Level Tegangan RS232

Sumber: www.evergreen.edu

RS-232 menentukan bagaimana data 0 dan 1 dapat dikirimkan antar DTE dan
DCE. Sebelum data ditransmisikan, RS-232 akan merubah data digital 0 dan 1
menjadi pulsa-pulsa listrik dalam level tegangan yang berkisar antara —15 Volt

sampai +15 Volt. Level tegangan RS-232 dapat dapat dilihat pada gambar 2.12 :

v

115V / Pulsa level 0
Sy / Undefined
+3V i it

S » L
Y e T T Undefined
\’Pulsa level 1

Gambar 2.12 Level Tegangan RS232-C

Sumber: www.evergreen.edu

Apabila DTE mengirimkan sebuah bit 0 ke DCE melalui port serial, maka
RS-232-C akan mengubah nol tersebut menjadi sebuah pulsa kotak dengan tegangan

yang berkisar antar +3 sampai +15 Volt, sedangkan bit 1 akan dikirimkan dalam
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bentuk pulsa setinggi —3 sampai —15 Volt. Pada bagian penerima, pulsa akan
dianggap data 1 apabila berada dalam ring tegangan -3 sampai —15 Volt dan
sebaliknya akan dianggap 0 apabila pulsa yang diterima berada dalam ring tegangan
+3 sampai +15 Volt. Daerah antara -3 sampai +3 merupakan daearah transisi dan
tidak didefinisikan oleh RS-232-C.

2.6.3 MAX 232

Max232 adalah IC yang digunakan untuk mengkorversi sinyal TTL ke sinyal
RS232 atau sebaliknya. Jika rangkaian yang digunakan menggunakan logika TTL,
maka sinyal harus dikonversikan dulu ke bentuk serial atau RS232. Di dalam IC ini
terdapat charge pump yang akan membangkitkan tegangan +10 Volt dan -10 Volt dari
sumber +5 Volt tunggal. Dalam IC DIP (Dual Inline Package) 16 pin ini terdapat 2 buah
transmitter dan 2 buah-receiver.

Konfigurasi pin-pin MAX232 terlihat pada gambar 2.13 sebagai berikut:

Top View
Ci+{1
V|2

c-[3] mmam

c2+e[a]  Maxs232
c2-[s]
v-[8]
T20UT|?
R2IN| 8

DIP/SO B AN B2 RETUNED YO £5DEA 3 08 ARG

Gambar 2.13 konfigurasi pin max232
Sumber: www.rms-digital.homepage.t-online.de
Fungsi dari masing-masing pin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pin 1 sampai 6
Pin ini digunakan untuk konversi dan mengalikan tegangan dari sumber
tegangan 5 Volt menjadi 10 Volt.
b. Pin 7 dan 14
Pin ini adalah pin output yaitu pin pengirim dari mocrocontroller ke
komputer.
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c. Pin 8 dan 13
Pin ini adalah pin input dari luar yaitu pin input dari komputer
d. Pin9 dan 12
pin ini adalah pin output yaitu pin yang dihubungkan ke chip lain
e. Pin 10 dan 11
Pin ini adalah pin input yaitu input dari chip lain
f. Pin15
Pin ini adalah pin ground
g. Pin 16
Pin ini adalah pin VCC atau pin positif

2.6.4 IC 74LS14

IC 74L.S14 atau sering disebut Schmitt trigger merupakan suatu rangkaian yang
dapat mendeteksi tegangan input yang melintasi suatu peringkat tertentu. Selain itu
schmitt trigger sangat berguna untuk pengkondisi sinyal segitiga ataupun bentuk
gelombang lainnya, maka output schmitt trigger akan menghasilkan suatu keluaran
gelombang segi empat atau pulsa digital.

IC 74LS14 merupakan salah satu jenis IC yang telah terpaket yang terdiri dari
6 buah inverter dengan schmitt trigger. Fungsi dari IC ini adalah sebagai pembalik dan
pemantap atau untuk mendeteksi taraf dan membentuk kembali pulsa-pulsa yang buruk
pada bagian tepinya (membentuk sinyal kotak). Adapun konfigurasi pin IC 74LS14

ditunjukkan pada gambar 2.14 berikut ini
SN74LS14
vVee
14 1 10] |9 8

0 [ [p5
B [ e

1 2 3 4 5 6 7
GND

Gambar.2.14 Konfigurasi pin 74LS14

Sumber: tutorial-elektronika.blogspot.com
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2.6.5 Modem

Modem berasal dari singkatan MOdulator DEModulator. Modulator merupakan
bagian yang mengubah sinyal informasi kedalam sinyal pembawa (carrier) dan siap
untuk dikirimkan, sedangkan Demodulator adalah bagian yang memisahkan sinyal
informasi (yang berisi data atau pesan) dari sinyal pembawa yang diterima sehingga
informasi tersebut dapat diterima dengan baik. Modem merupakan penggabungan
kedua-duanya, artinya modem adalah alat komunikasi dua arah. Setiap perangkat
komunikasi jarak jauh dua-arah umumnya menggunakan bagian yang disebut "modem",
seperti VSAT, Microwave Radio, HP, dan lain sebagainya, namun umumnya istilah
modem lebih dikenal sebagai Perangkat keras yang sering digunakan untuk komunikasi
pada komputer.

Data dari komputer yang berbentuk sinyal digital diberikan kepada modem
untuk diubah menjadi sinyal analog. Sinyal analog tersebut dapat dikirimkan melalui
beberapa media telekomunikasi seperti telepon dan radio.

Setibanya di modem tujuan, sinyal analog tersebut diubah menjadi sinyal digital
kembali dan dikirimkan kepada komputer. Terdapat dua jenis modem secara fisiknya,

yaitu modem eksternal dan modem internal.

Gambar 2.15 Modem GSM Huawei Vodafone K3765
Sumber: http://3g-modem.wetpaint.com/



BAB III
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini akan dibahas mengenai perencanaan dan pembuatan perangkat
lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) dari sistem yang akan dibuat.
Dimana konsep dasar dari perencanaan proyek akhir ini adalah membuat sistem
keamanan rumah yang dapat bekerja secara otomatis dan dapat dipantau dari jarak jauh

melalui media handphone dan internet (website).

3.1 PERENCANAAN SISTEM
Demi mencapai hasil yang maksimal maka dibuat suatu diagram kerja.
Berikut ini diagram kerja rangkaian dari Perancangan Sistem Keamanan Rumah

Menggunakan Passive Infrared Receiver dan Webcam Berbasis Web.

fi ==
(k [
WE ||
'!iKL.‘.;*.”TJ/ l
L &=

Modem GSM

Hp penerima SMS bahaya
dan untuk mengaktifkan
atau menonaktifkan sistem

penerima SMS

Gambar 3.1.Diagram Kerja alat
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Keterangan:

1.

PIR (Passive Infrared Receiver)

Passive Infrared Receiver merupakan sensor yang digunakan untuk mendeteksi
suatu gerakan atau keberadaan manusia.

MAX232.

MAX232 adalah IC (Integrated Circuit) yang digunakan untuk
mengkonversikan sinyal serial ke pulsa TTL atau dari pulsa TTL ke sinyal
serial.

IC 74LS14 (schmitt trigger)

IC 74LS14 adalah sebagai pembalik dan pemantap atau untuk mendeteksi pulsa
dan membentuk kembali pulsa-pulsa yang buruk pada bagian tepinya
(membentuk sinyal kotak).

PC (Personal Komputer)

Komputer dalam sistem ini digunakan sebagai media pelengkap software dan
tempat untuk menyimpan file.

Modem GSM

Modem GSM dalam perancangan ini berfungsi sebagai koneksi internet untuk
upload file ke website, pengirim informasi kepada pemilik rumah dengan
mengirim SMS ke handphone pemilik rumah dan juga sebagai penerima SMS
untuk mangaktifkan atau menonaktifkan sistem

HP PemilikRumah

Sebagai peneriman pesan bahaya yang dikirm oleh HP server (modem GSM)
dan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan system dengan cara mengirim SMS
ke HP server (modem GSM).

Webcam

Webcam dalam perancangan ini digunakan untuk mengambil gambar yang akan
diupload dan merekam kejadian yang terjadi di dalam rumah.

Speaker

Speaker dalam perangcangan ini digunakan sebagai pelangkap supaya alarm
dapat berbunyi dengan keras.

Website digunakan sebagai monitoring sistem keamanan jarak jauh.






